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STRATEGI

PROGRAM DAN KEGIATAN PEMBANGUNAN

PETERNAKAN DAN KESWAN

PROGRAM
Program pencapaian swasembada daging sapi/kerbau dan peningkatan
penyediaan pangan hewani yang aman, sehat, utuh dan halal

KEGIATAN

\V

Peningkatan
kuantitas dan
kualitas
benih/bibit
dengan
mengoptimalk
an sumber
daya lokal.

Peningkatan
produksi
ternak
dengan
pendayaguna
an sumber
daya lokal.

Peningkatan
produksi
pakan ternak
dengan
pendayaguna
an sumber
daya lokal.

Pengendalian
dan
penanggulang
an penyakit
hewan
menular
strategis dan
penyakit
zoonosis.

Penjaminan
pangan asal
hewan yang
aman dan
halal serta
pemenuhan
persyaratan
produk hewan
dan pasca
panen

Peningkatan
koordinasi
dan
dukungan
manajemen
di bidang
peternakan.




FOKUS KOMODITAS KEGIATAN PEMBANGUNAN
PETERNAKAN DAN KESWAN 2010-2014

REVITALISASI
—»| SAPI /KERBAU

Peningkatan kuantitas
KADO/Babi dan kualitas benih/bibit
_,- . Peningkatan produksi
> AYAM ternak
ANEKA TERNAK Peningkatan produksi
_'I pakan ternak
. Pengendalian dan
> AYAM penanggulangan
- asal hewan yang aman
> PUYUH dan halal
. Peningkatan
koordinasi dan
_> .
[ susy ] r—=m dukungan mansjemen
> KAMBING

[ RESTRUKTURISASI ]

PERUNGGASAN




FASILITASI KEGIATAN PEMBANGUNAN PETERNAKAN DAN

KESWAN TAHUN 2012

Bansos ( Rp. 1,102 Triliun)
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. IPSBP

. SMD

. LM3

. Pengembangan Kawasan

. Pemberdayaan peternak dan PMUK (bibit,

budidaya, Pakan)

Belanja Barang (Rp. 1,210 Triliun)
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. Fasilitasi pejantan pemacek

. Penguatan kelembagaan pelayanan IB

. Penguatan sumber benih HPT

. Pengadaan vaksin Brucellosis, Rabies , Al

dan Antrak

. Penguatan, Pengujian dan Penyidikan

Veteriner

. Penambahan Indukan Sapi

. Penguatan Kualitas Bibit Ungqgul

. Penguatan UPTD Bibit Daerah

. Fasilitasi RPH-R, RPH-U, Kios Daging, TPS,

Cold Storage
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ekor
unit
Paket
Dosis

UPT

Ekor
UPT
Paket
unit

TP Propinsi

KP

KP

TP Propinsi

KP/TP Propinsi dan TP
Kab/Kota

TP Propinsi

TP Propinsi /Kab/Kota
TP Propinsi
Dekonsentrasi

KD

TP Propinsi
KD

TP Propinsi
TP Propinsi



Belanja Modal (Rp. 0,158 Triliun)

1. Peralatan dan Produksi vaksin Obat
Hewan dan Biologik

2. Penguatan Puskeswan

3. Gedung dan Bangunan

4. Sarana pendukung kegiatan Pusat dan
Daerah (Motor, Mobil, sarana Komputer)

5. Peralatan dan fasilitas BLU Singosari

Belanja Pegawai (Rp. 0,12 Triliun)
Gaji, Honor, dll

3,95 Juta
54
Pm
Pm

pm

Lanjutan...

Dosis
Unit

Pm

pm

Jan -Des

KD

TP Propinsi
KP, KD, Prop
KP, KD, Prop

KD

KP dan KD



OPERASIONALISASI PROGRAM DAN KEGIATAN TAHUN 2012

Bantuan Sosial

IPSBP

SMD

LM3

Pengembangan Kawasan

Pemberdayaan peternak dan PMUK (bibit,
budidaya, Pakan)
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Belanja Barang

Fasilitasi pejantan pemacek

Penguatan kelembagaan pelayanan IB

. Penguatan sumber benih HPT

Pengadaan vaksin Brucellosis, Rabies , AI dan
Antrak

Penguatan, Pengujian dan Penyidikan
Veteriner

Penambahan Indukan Sapi

Penguatan Kualitas Bibit Unggul
Penguatan UPTD Bibit Daerah

Fasilitasi RPH-R, RPH-U, Kios Daging, TPS,
Cold Storage
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Feb — Mar
Feb - Maret
Jan - Feb
Mar - April
Feb — Mar
Feb - April
Feb — Maret
Feb — Maret
Feb - April
Feb - April
Feb - April
Feb - April
Feb — Maret
Feb — Maret

April - Juli
April- Juli
Maret - Juni
Mei — Agust
April - Juni
Mei - Juni
April — Mei
April = Juni
Mei - Agust
Mei - Agust
Mei — Agust
Mei — Agust
April = Juni

Maret - Sept

TP Propinsi

KP

KP

TP Propinsi

KP/TP Propinsi dan
TP Kab/Kota

TP Propinsi
TP Propinsi
/Kab/Kota
TP Propinsi
Dekonsentrasi

KD

TP Propinsi
KD

TP Propinsi
TP Propinsi



Belanja Modal

1.

5.

Peralatan dan Produksi vaksin Obat
Hewan dan Biologik

2. Penguatan Puskeswan
3.
4. Sarana pendukung kegiatan Pusat dan

Gedung dan Bangunan

Daerah (Motor, Mobil, sarana Komputer)
Peralatan dan fasilitas BLU Singosari

Belanja Pegawai
Gaji, Honor, dll

Jan- Feb
Jan- Maret
Jan- Maret
Jan- Maret

Jan- Feb

Lanjutan...

Maret - Juni
April - Agust
April - Agust
April - Juli
Maret - Juni
Jan -Des

KD

TP Propinsi
KP, KD, Prop
KP, KD, Prop

KD

KP dan KD



UPAYA PERCEPATAN PROGRAM KEGIATAN
TAHUN 2012

Administrasi

O
O

Mendistribusikan pedum/pednis kegiatan. Januari

Menginstruksikan penyusunan ROK sebagai target kinerja
pelaksanaan kegiatan dan keuangan : (pusat, UPT, Daerah).
Januari/awal Februari

Menginventarisir kemungkinan kendala dan permasalahan
pelaksanaan kegiatan dan tindak lanjut penyelesaian (koordinasi
dengan propinsi/UPT/kab/kota). Januari - Februari

Menginventarisir dan mempersiapkan sedini mungkin revisi
kegiatan yang meliputi target, akun, dan lokusnya. Pebruari

Pelaksanaan monitoring dan pelaporan (Monev Terpadu).
Februari, April, dan Juni.

Membentuk unit layanan pengadaan barang dan jasa. Januari.



MANAJEMEN PROGRAM DITJEN PKH 2013

RKT 2013

Rakorteknas I 2012

Renja dan RKP 2013

Penyusunan Pedoman umum
dan Pedoman Teknis 2013

Rakorteknas II 2012

Seleksi kelompok penerima
manfaat dan seleksi lokasi
sampai tk kecamatan tahun
2013

Nov - Des 2011 s/d Jan
- Feb 2012

Februari 2012

Maret — April 2012

September - November
2012

November-Desember
2012

November — Desember
2012

Rancangan dan prioritas
Kegiatan tahun 2013 (Lokus)

Sosialisasi Rancangan
Kegiatan 2013, kesepakatan
target, lokasi secara makro
dan pemantapan pelaksanaan
kegiatan 2012

Rancangan kegiatan, target
dan anggaran program
/kegiatan dan lokus

Pedoman umum dan
pedoman teknis pelaksanaan
kegiatan

Evaluasi kegiatan 2012,
pemantapan rencana 2013

List calon kelompok penerima
manfaat

Eselon II dan I

Nasional , peserta :
para direktur, kadis,
kepala UPT, Bappenas

Berdasarkan
Kebijakan top down
dan bootom planning
(usulan daerah)

Dokumen pendukung
pembahasan

Draft RKT 2014

Kegiatan Tugas
Pembantuan



TITIK KRITIS PELAKSANAAN KEGIATAN

Kegiatan prioritas

Insentif dan Penyelamatan Sapi
Betina Produktif

Sarjana Membangun Desa

LM3

Optimalisasi IB dan INKA

Fasilitasi RPH
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Titik Kritis
Penentuan kebuntingan
Penyelamatan sapi betina produktif di RPH
Pemberian insentif tepat sasaran

Monitoring dan pembinaan
pelaporan

Jarak lokasi kelompok dengan sarjana pendamping.
Tidak berkembangnya usaha kelompok

Seleksi CP/CL

. Keberlanjutan kegiatan
. Monitoring dan pembinaan
. Pelaporan kegiatan

. Pengadaan pejantan pemacek
. Distibusi semen beku dan N2 Cair
. Kebutuhan semen beku dan jenisnya

. Lokasi RPH

Maintenance RPH

. SDM Pengelola RPH
. Pembangunan RPH



Kegiatan prioritas

Penanganan Gangguan
Reproduksi

Pengadaan dan Distribusi
Vaksin

Distribusi Indukan Sapi
Penguatan Puskeswan

Fasilitasi Kegiatan Bansos
Lainnya

R B OWOWDNBRE

N

WNEFE NDNFP P b

Lanjutan...

Titik Kritis

. Kebutuhan SDM Medis dan Paramedis
. Kebutuhan Tenaga PKB dan ATR

. Distribusi bahan dan peralatan

. Monitoring dan pelaporan

. Pengadaan dan distribusi vaksin tidak sesuai

dengan pelaksanaan vaksinasi

. Kebutuhan dan jenis vaksin tidak sesuai

kebutuhan daerah

. Sarana dan prasarana pelaksanaan dan

penyimpanan vaksin

. Monitoring pelaksanaan vaksinasi
. Proses pengadaan indukan sapi

. Tenaga dan SDM
. Maintenance bangunan dan sapras

. Seleksi CP/CL
. Pembinaan dan monitoring
. Pelaporan kegiatan



PENGUATAN DATA BASE

Untuk mendorong upaya percepatan, pelaksanaan kegiatan dan
perencanaan 2013, sesuai surat nomor 30012/KU.40/F1/12/2011,
tanggal 30 Desember 2011, diharapkan untuk menyampaikan :
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Data dan Informasi mapping PHMS
Data dan Informasi mapping potensi hijauan pakan
Distribusi dan kebutuhan semen dan jenisnya

Data dan informasi padang pengembalaan dan potensi
pengembangan

Kebutuhan pelayanan teknis

Jumlah dan Kondisi Sarana Pelayanan Teknis Pembangunan
Peternakan dan Keswan (Pos IB, Pos Keswan, UPTD pakan
daerah, Lab type B dan C, UPTD Bibit, RPH-R, RPH-U dan TPS

Laison officer untuk tim perencanaan dan monev pelaporan
Analisis, data dan informasi supply-demand ternak setiap propinsi.

Data tersebut disampaikan paling lambat 20 Januari 2012.



TERIMA KASIH



WHAT NEXT

[0 Swasembada Persusuan
1. Impor saat ini + 80%

2. Perlu dikembangkan sapi perah indonesia dengan produksi
sesuai potensi dengan RTP banyak dan mudah dipelihara

3. Susu komoditas yang diminati oleh semua lapisan umur :
balita, anak, remaja, orang tua, dan lansia

[0 Swasembada Ungas Ayam Ras

1. Sebenarnya dari sisi produksi telur telah swasembada
(surplus)

2. Tahun 1970-1980 : populasi baru ribuan ekor
dan kini sudah mencapai > 1 miliar

3. Proses produksi : dari bibit, bahan baku pakan, obat hewan
dan teknologi masih impor

4. Konsumsi daging ayam tahun 1970-an baru sekitar 15% dari
konsumsi daging secara keseluruhan dan tahun 2011 sudah
mencapai 60%



No

KEGIATAN

Peningkatan Produksi Ternak dengan Pendayagunaan
Sumber Daya Lokal (Optimalisasi IB dan INKA, LM3, SMD)
sapi potong, sapi perah, unggas dan non unggas

Peningkatan Produksi Pakan Ternak dengan
Pendayagunaan Sumber Daya Lokal

Pengendalian dan Penanggulangan Penyakit Hewan
Menular Strategis dan Penyakit Zoonosis

Peningkatan Kuantitas dan Kualitas Benih dan Bibit dengan
Mengoptimalkan Sumber Daya Lokal (semen beku, embrio
transfer, insentif dan penyelamatan sapi betina produkif,
KUPS)

Penjaminan Pangan Asal Hewan yang Aman dan Halal serta
Pemenuhan Persyaratan Produk Hewan Non Pangan

Dukungan Manajemen dan dukungan Teknis Lainnya Ditjen
Peternakan

Total

Volume

1.617
59.181
6.643.420

408

19.403.161

325.025
6.643.420
588

99
13.466

33

Satuan

Kelompok
Ekor
dosis

kelompok

dosis

Ekor
Dosis
Embrio

Unit
sampel

provinsi

PROGRAM: PENCAPAIAN SWASEMBADA DAGING SAPI DAN PENINGKATAN
PENYEDIAAN PANGAN HEWANI YANG AMAN, SEHAT, UTUH DAN HALAL
TA. 2012 (Trilateral Meeting)

Anggaran
(Rp juta)

791,363

114,317

339,537

967,725

106,458

279,478

2.598,880



REVITALISASI PERSUSUAN
2010 - 2014

Pulau Jawa

Kegiatan Aksi
1. Penambahan Populasi melalui
Impor (KUPS, dll), Rearing dan
Optimalisasi IB dan TE DUKUNGAN
2. Penanganan Brucellosis dan LINTAS T
Mastitis SEKTOR TARGET
3. Pengembangan HMT dan Pabrik 2014
Kondisi 2011*) Pakan Mini - Populasi
4. Pengembangan Usaha 697 ribu
- Populasi 589 ribu ekor Optimalsas Pengolahan Hasil dan Pemasaran ekor
- Produksi susu 647,0 ribu Poers 5. Pengembangan Kelembagaan - Produksi
ton Usaha (Koperasi dan SMD) 1,47 juta
- Kontribusi SSDN 24, 8 % 6. Pelatihan Petugas dan Peternak ton
7. Fasilitasi Peralatan ;
{} 8. Penerapan SISI Ié()sn[glr\ll):;ol/o
9. Advokasi dan Promosi
Masalah 10. Pengembangan kawsan sapi \ J
- Populasi masih rendah perah
- Pelayanan teknis masih kurang

- Harga susu peternak rendah

- Skala pemilikan belum ekonomis

- Harga pakan tinggi dan mutu rendah
- Ketergantungan pemasaran ke IPS

- Akses permodalan masih rendah.

Diluar Pulau Jawa

15




PENYEDIAAN DAGING UNGGAS DAN TELUR

Daging
Unggas

v

Produksi
Daging

- =

Ayam buras :
0,341 jt ton
Ayam ras :
1,054jt ton

Total : 1.4 jt ton

v

Konsumsi
Daging

- =

Konsumsi
0,924 juta ton

Produksi telur

Komsumsi Telur

Ayam buras :
0,265 juta ton
Ayam Ras : 1,077
juta ton
Itik : 0,239 juta ton

Konsumsi
1,42 jt
ton

Total : 1,42 jt

Total : 1,5 jt ton ton
4 STRATEGI )

1. Peluang ekspor ayam buras

2. Meningkatkan produksi dan

produktifitas ayam lokal

3. Penguatan pemenuhan bahan

\_ baku pakan lokal )




RESTRUKTURISASI PERUNGGASAN

. Penataan struktur hulu mulai dari pembangunan
perbibitan, penyediaan alat pengolah ransum, dan
penyediaan obat/vaksin.

. Penataan kawasan budidaya unggas yang
meliputi penataan kawasan produksi dan non
produksi.

. Penataan struktur hilir yang mencakup
pembangunan penampungan unggas sebelum
dipotong, RPU, lalulintas ternak, pasar, dan
penanganan kotoran unggas
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